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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum

Toko Tengah Sleman adalah usaha milik pribadi yang modalnya diperoleh dari pemilik. Toko Tengah Sleman bergerak dibidang pelayanan dan penjualan furniture, barang-barang yang dijual adalah barang-barang dagangan yang berkaitan dengan perlengkapan rumah tangga seperti meja, almari, kursi, busa, dan lain-lain.

Toko Tengah Sleman berdiri ( pada tahun 1979 dan terletak di Jl. Letkol Subadri No.5 Desa Sleman. Posisi dari Toko  Tengah Sleman  sangat strategis karena berada di pinggir jalan besar dan berada di sekitar dari Pasar Besar Sleman dan juga merupakan tempat usahanya sampai saat ini.

Untuk meningkatkan usahanya yaitu melayani masyarakat dengan penjualan barang dagangannya tersebut maka Toko Tengah Sleman menambah jumlah tenaga kerjanya yang tadinya 3 orang menjadi 6 orang yang terdiri dari 2 driver dan 4 tenaganya. Dengan adanya semangat kekeluargaan yang tinggi mereka melakukan pekerjaan dengan baik sehingga pekerjaan terselesaikan dengan cepat.
Toko Tengah Sleman melakukan kerjasama dengan koperasi yang ada di Sleman yaitu koperasi GKBI dan koperasi Primissima selain dengan para supplier atau pemasok yang berasal dari luar kota untuk mendapatkan barang dagangan yang diminta para pembelinya, sehingga prinsip mereka bagi untung. Toko Tengah Sleman juga melakukan pemasaran keluar Sleman agar usahanya lebih meningkat.
Adapun tujuan Toko Tengah Sleman adalah peningkatan kualitas perusahaan terutama pelayanan terhadap konsumen, untuk menghadapi persaingan perusahaan. Serta peningkatan system penjualan dan pemasaran di dalam perusahaan serta untuk memperoleh laba.   

2.2 Persediaan

2.2.1 Definisi Persediaan

Persediaan barang dagangan adalah elemen yang sangat penting dalam penentuan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang eceran, maupun perusahaan dagang partai besar. Persediaan merupakan barang berujud yang tersedia untuk dijual yang  digunakan dalam proses produksi dan kemudian dipakai untuk memproduksi barang lain yang selanjutnya dijual.

2.2.2 Metode Pencatatan Persediaan

Pencatatan persediaan dapat dilakukan dengan 2 metode:

1. Metode Fisik

Pencatatan penjualan menggunakan rekening penjualan dan pencatatan pembelian menggunakan rekening pembelian. Pada akhir periode ada penyesuaian pembukuan untuk mengakui persediaan awal dan persediaan akhir.

2. Metode Perpetual

Pencatatan pembelian diakui sebagai persediaan, sedang dalam penjualan, harga pokok penjualan langsung dicatat sehingga tidak ada penyesuaian.

Pencatatan persediaan dengan metode perpetual terdiri dari:

a. FIFO (First In First Out)

Dalam metode FIFO ini,  barang yang dibeli lebih awal dianggap akan dikeluarkan terlebih dahulu atau dijual lebih awal.oleh karena itu, harga perolehan barang yang dibeli lebih awal akan dibebankan lebih dahulu sebagai harga pokok penjualan. 
b. LIFO (Last In First Out)

Dalam metode LIFO ini dianggap bahwa barang yang dibeli lebih akhir akan dikeluarkan terlebih dahulu atau dijual lebih dahulu. Oleh karena itu harga perolehan barang-barang yang lebih akhir akan dialokasikan menjadi harga pokok penjualan lebih dahulu.    
c. Rata-rata Bergerak 

Metode ini disebut rata-rata bergerak karena metode ini tidak dilakukan pada akhir periode melainkan pada setiap terjadi transaksi pembelian dan harga rata-rata pada system ini selalu berubah (bergerak) setiap terjadi transaksi pembelian tersebut dengan harga perolehan per unit yang tidak sama dengan harga rata-rata per unit sebelumnya.

2.3 Penerimaan Barang

Apabila perusahaan mendatangkan barang atau melakukan pembelian sejumlah barang tertentu dari supplier, maka supplier mengirimkan barang yang dimaksud dan gudang akan mencatat penerimaan barang tersebut berdasarkan nota pembelian yang dikeluarkan oleh supplier.

Setiap barang yang diterima dari supplier akan dilakukan pemeriksaan terhadap kuantitas dan kualitas barang tersebut lalu dimasukkan atau dicatat dalam berkas penerimaan barang dan juga dimasukkan dalam stock barang (kartu stock), maka persediaan akhir akan bertambah sejumlah penerimaan barang tersebut dalam stock barang.

Jurnal dicatat sebagai berikut:

	Tanggal
	Keterangan
	Debet
	Kredit

	Thn

Bln
	Tgl
	Persediaan

      Kas

(Pembeliaan persediaan)
	xxx

-
	-

xxx


2.4 Pengeluaran Barang

Pengeluaran barang dagangan dari gudang terjadi bila perusahaan melakukan transaksi penjualan barang kepada konsumen yang terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap jumlah persediaan barang tersebut dengan berdasarkan informasi yang diberikan oleh gudang. Gudang akan mengeluarkan barang sesuai dengan nota penjualan yang diberikan bagian pemasaran. 

Jurnal dicatat sebagai berikut:

	Tanggal
	Keterangan
	Debet
	Kredit

	Thn

Bln
	Tgl
	Kas

      Penjualan

Harga Pokok Penjualan

      Persediaan

(Penjualan persediaan)
	xxx

-

xxx

-
	-

xxx

-

xxx


2.5 Pencatatan Persediaan Dengan Metode LIFO

Pencatatan persediaan dengan menggunakan metode LIFO merupakan salah satu pencatatan persediaan dengan cara perpetual atau buku. Yang dimaksud dengan LIFO (Last In First Out) bahwa barang yang masuknya terakhir akan dikeluarkan terlebih dahulu.

Contoh pencatatan persediaan dengan metode perpetual

	Tanggal
	Masuk
	Keluar
	Saldo

	
	Unit
	Rp.
	Total
	Unit
	Rp.
	Total
	Unit
	Rp.
	Total

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Setelah dibuat pencatatan persediaan dalam buku pembantu persediaan maka dibuat Buku Besar Persediaan dan Buku Besar Kas.

Contoh Penyusunan Buku Besar

	Tanggal
	Keterangan
	Debet

(Rp.)
	Kredit

(Rp.)
	Saldo(Rp.)

	
	
	
	
	Debet
	Kredit

	Thn

Bln
	Tgl
	
	
	
	
	


Contoh Kasus

Berikut transaksi untuk kursi plastik Toko Tengah Sleman bulan Juli 2004

1. 10 Juli membeli 20 unit dengan harga @Rp.15.000

2. 15 Juli menjual  15 unit dengan harga @Rp.18.000

3. 20 Juli membeli 10 unit dengan harga @Rp.20.000

4. 25 Juli menjual  12 unit dengan harga @Rp.23.000

5. 30 Juli membeli  5 unit dengan harga @Rp.23.000

Persediaan Kursi Plastik Metode LIFO

	Tgl
	Masuk
	Keluar
	Saldo

	
	Unit
	Rp.
	Total
	Unit
	Rp.
	Total
	Unit
	Rp.
	Total

	10
	20
	15000
	300000
	-
	-
	-
	20
	15000
	300000

	15
	-
	-
	-
	15
	15000
	225000
	5
	15000
	75000

	20
	10
	20000
	200000
	-
	-
	-
	5

10
	15000

20000
	75000

200000

	25
	-
	-
	-
	10

2
	20000

15000
	200000

30000
	3
	15000
	45000

	30
	5
	23000
	115000
	-
	-
	-
	3

5
	15000

23000
	45000

115000


Buku Besar Persediaan

	Tanggal
	Keterangan
	Debet

(Rp.)
	Kredit

(Rp.)
	Saldo(Rp.)

	
	
	
	
	Debet
	Kredit

	2004

Juli
	30
	Kursi plastik


	160000
	-
	160000
	-


Buku Besar kas

	Tanggal
	Keterangan
	Debet

(Rp.)
	Kredit

(Rp.)
	Saldo(Rp.)

	
	
	
	
	Debet
	Kredit

	2004

Juli
	10

15

20

25

30
	Pembelian

Penjualan

Pembelian

Penjualan

Pembelian
	-

315000

-

345000

-
	300000

-

200000

-

115000
	-

15000

-

160000

45000
	300000

-

185000

-

-
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